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Lampiran 3 SOP untuk Setting Mesin Jahit agar Hasil Jahitan pada Produk Tidak 
Mengalami Puckering (Kerutan) 

 
Standart Operating Procedure (SOP) untuk Setting Mesin Jahit agar Hasil 

Jahitan pada Produk Tidak Mengalami Puckering (Kerutan) 
 

 
SOP: Setting Mesin Jahit untuk Menghindari Puckering 

 

1. Tujuan:  

Memastikan mesin jahit diatur dengan benar untuk mencegah terjadinya 

puckering pada produk akhir. 

2. Alat dan Bahan: 

a. Mesin jahit 

b. Benang berkualitas sesuai dengan jenis kain 

c. Kain yang akan dijahit 

d. Gunting benang 

e. Meteran atau penggaris kain 

f. Pelumas mesin jahit (jika diperlukan) 

g. Jarum jahit yang sesuai dengan jenis kain 

3. Langkah-langkah: 

a. Persiapan Mesin Jahit: 

1) Pembersihan: Pastikan mesin jahit dalam keadaan bersih dan 

bebas dari debu atau kotoran.  

2) Pelumasan: Oleskan pelumas pada bagian mesin yang 

memerlukan, sesuai dengan petunjuk manual mesin jahit. 

b. Pemasangan Benang: 

1) Benang Atas: Pasang benang dengan benar di jalur benang atas. 

Pastikan benang terpasang dengan kencang dan lurus. 

2) Bobbin: Pasang benang bobbin dengan benar dan pastikan bobbin 

terpasang dengan rapi di dalam case bobbin. 

c. Pengaturan Ketegangan Benang: 

1) Benang Atas: Atur ketegangan benang atas sesuai rekomendasi 

dalam manual mesin atau sesuaikan melalui uji jahitan. Untuk 

kebanyakan kain, ketegangan standar berkisar antara 4-5. 

2) Benang Bawah: Periksa ketegangan benang bawah dan pastikan 

bobbin tidak terlalu ketat atau longgar. 
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d. Pengaturan Stitch per inch (SPI): 

1) Panajng SPI: Setel SPI sesuai dengan jenis kain dan pola jahitan. 

Untuk kain tipis atau sensitif, panjang jahitan sekitar 2.5-3 mm 

biasanya lebih baik. SPI yang lebih panjang bisa digunakan untuk 

kain tebal. 

e. Pemilihan dan Pemasangan Jarum: 

1) Jarum: Pilih jarum yang sesuai dengan jenis dan ketebalan kain, 

biasanya kain tipis menggunakan jarum ukuran 8-11, dan untuk kain 

tebal menggunakan jarum ukuran 1-16.  

2) Pemasangan Jarum: Pasang jarum dengan benar dan pastikan 

terpasang rapat. 

f. Pengaturan Presser Foot: 

1) Presser Foot: Gunakan sepatu presser foot yang sesuai dengan 

jenis jahitan dan kain. Misalnya, gunakan kaki teflon untuk kain 

sintetis dan tipis. 

2) Posisi Presser Foot: Pastikan kaki mesin terpasang dengan tepat 

dan tidak ada gangguan saat proses jahitan. 

g. Pengaturan Feed Dog 

1) Feed Dog : Gunakan feed dog sesuai dengan jenis kain. Untuk 

kain tebal bisa menggunakan feed dog besi, dan kain tipis bisa 

menggunakan feed dog karet 

2) Posisi Feed Dog: Pastikan feed dog sesuai terpasang dengan 

tepat dan tinggi rendah feed dog sesuai ketebalan kain. 

h. Pengujian Jahitan: 

1) Uji Jahitan: Lakukan jahitan uji pada sepotong kain sampel untuk 

memeriksa hasil jahitan. Perhatikan apakah terdapat puckering dan 

sesuaikan ketegangan benang atau panjang jahitan sesuai 

kebutuhan. 

2) Penyesuaian: Jika terdapat puckering, periksa kembali pengaturan 

ketegangan benang, panjang jahitan, dan penggunaan kaki mesin. 

i. Penanganan Kain Saat Menjahit: 

1) Penanganan Kain: Hindari menarik atau menekan kain terlalu keras 

selama proses jahitan. 

2) Pemeliharaan Kain: Pastikan kain tidak melipat atau bergerak  
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selama proses jahitan. 

j. Penyelesaian: 

1) Pemeriksaan Akhir: Setelah selesai menjahit, periksa hasil jahitan 

pada produk untuk memastikan tidak ada puckering. Lakukan 

penyesuaian lebih lanjut jika diperlukan. 

2) Pembersihan: Bersihkan mesin jahit setelah digunakan dan simpan 

dengan baik. 

4. Catatan: 

a. Pastikan untuk selalu merujuk pada manual mesin jahit untuk 

pengaturan spesifik dan prosedur perawatan. 

b. Lakukan pemeriksaan rutin pada jarum dan benang untuk memastikan 

kualitas jahitan yang konsisten. 

 

Dokumen SOP ini bertujuan untuk meminimalkan kerutan pada jahitan dan 

memastikan hasil produk yang berkualitas. 

Sumber: Data Pribadi (2024) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


